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HUBUNGAN ANTARA PERNIKAHAN DINI DAN PERCERAIAN
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ABSTRACT

"Allah created humans as pairs, but marriage is not a step to be taken lightly. It requires
thorough preparation because without adequate preparation, marriage will not be able to
stand strong. Early marriage has become a prominent issue in Jember Regency, particularly
in Sumbersari District. This phenomenon has a significant correlation with the high divorce
rates in the region.

This research was conducted using a qualitative field research method. This approach was
chosen to collect primary data directly and gain a deep understanding of the phenomenon
under study. The aim of this research is to examine the relationship between early marriage
and the high divorce rates in Sumbersari District. Early marriage is a social phenomenon
that is increasingly common in various regions, including Sumbersari District.

The research findings indicate a significant relationship between early marriage and the high
divorce rates in Sumbersari District. It is hoped that these findings can contribute to
understanding the connection between early marriage and divorce in Sumbersari. However, it
is important to note that although there is a correlation between the two, early marriage and
divorce cannot be simplified as a simple cause-and-effect relationship. They are complex
phenomena influenced by various social, economic, and cultural factors that need to be
comprehensively understood."”

Keywords: Marriage; Early Marriage,; Divorce.
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Pernikahan merupakan salah satu aspek yang penting dalam kehidupan manusia, sebagaimana
yang diungkapkan dalam ayat suci bahwa Allah menciptakan manusia secara berpasangan.
Namun, pernikahan bukanlah langkah yang mudah untuk dilakukan. Persiapan yang matang
sangat diperlukan, karena tanpa persiapan yang memadai, pernikahan tidak akan dapat berdiri
dengan kokoh. Salah satu isu yang cukup mencolok di kabupaten Jember, khususnya di
kecamatan Sumbersari, adalah fenomena pernikahan dini. Fenomena ini memiliki keterkaitan
yang signifikan dengan tingginya angka perceraian di wilayah tersebut.

Untuk menjalankan penelitian yang komprehensif, penulis memilih menggunakan metode
penelitian lapangan secara kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk mengumpulkan data primer
secara langsung dan mendapatkan pemahaman mendalam tentang fenomena yang sedang
diteliti. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara pernikahan dini dan
tingginya tingkat perceraian yang terjadi di kecamatan Sumbersari.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pernikahan dini dan
tingginya angka perceraian di kecamatan Sumbersari. Namun, penting untuk dicatat bahwa
pernikahan dini dan perceraian tidak dapat dianggap sebagai hubungan sebab-akibat yang
sederhana. Mereka merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor
sosial, ekonomi, dan budaya yang perlu dipahami secara menyeluruh.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memahami hubungan antara pernikahan dini
dan perceraian di kecamatan Sumbersari serta memberikan wawasan penting bagi pemangku
kebijakan dalam mengatasi isu ini secara efektif.

Kata kunci: Pernikahan; Pernikahan Dini; Perceraian.

A. PENDAHULUAN

Allah subhanahu wata'ala telah menciptakan manusia dalam dua jenis, yakni laki-laki
dan perempuan. Allah menciptakan keduanya secara berpasangan, dengan tujuan untuk saling
melengkapi baik dari segi psikologis maupun biologis.

Berdasarkan kebutuhan manusia akan pasangan dari jenis yang berbeda, Allah telah
mengatur sebuah pernikahan sebagai ‘sarana yang Dia anugerahkan kepada manusia.
Pernikahan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam membentuk hubungan
yang saling mendukung dan melengkapi satu sama lain. Dengan mengikuti aturan dan
prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam syariat menikah, manusia dapat mencapai kehidupan
yang dipenuhi dengan kebahagiaan, keadilan, dan keberkahan.

Pernikahan merupakan hubungan antara dua manusia yang berbeda jenis kelamin

dengan didasari cinta dan kasih untuk membentuk kehidupan yang harmonis, damai dan

Al-Usariyah: Jurnal Hukum Keluarga Islam. Volume x No. xxxxx 20xx 2
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bahagia.! Menurut BUNG! F "T‘E{H{iﬁ 1974  téitang perkawinan, pernikahan merupakan ikatan
lahir dan batin antara seorang pria dengan wanita untuk membangun keluarga yang
berbahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.?

Berkaca pada pengertian pernikahan di atas, dapat di simpulkan bahwa pernikahan
bukan hanya tentang bagaimana seorang manusia menyalurkan kebutuhan biologisnya saja,
namun pernikahan juga mengandung dimensi lain berupa ritual keagamaan yang sakral dan
juga ikatan psikologi serta emosional antar pasangan. Sehingga pernikahan membutuhkan
banyak persiapan yang matang dari kedua belah pihak.

Pernikahan bukanlah hal yang remeh dan mudah untuk dijalani tanpa persiapan yang
matang, dalam sebuah ayat Allah menamakan pernikahan dengan misagan gholidza,’ yaitu
sebuah perjanjian yang kuat komitmen yang harus di jaga. Oleh karenanya dalam melakukan
sebuah pernikahan seorang membutuhkan pondasi yang kuat, seperti finansial yang mapan,
kesiapan mental, kematangan akal serta kedewasaan dalam bersikap.

Tanpa dilandasi pondasi yang kokoh, sebuah pernikahan tidak akan bisa berjalan
dengan lancar bahkan terancam karam ditengah jalan, oleh karenanya pemerintah telah
melakukan berbagai upaya untuk dapat merealisasikan sebuah pernikahan yang sakinah,
mawaddah, warahmah. Salah satu upaya tersebut adalah dengan memberikan batasan minimal
usia bagi pasangan yang ingin menikah. Sebagaimana tertera dalam undang undang No.16
Tahun 2019 tentang perubahan atas Undang-Undang No.l Tahun 1974 tentang perkawinan.

Dalam pasal 7 No.l Undang-Undang perkawinan Tahun 2019 disebutkan bahwa
sebuah pernikahan dapat dilakukan oleh pria dan wanita yang telah mencapai usia 19 tahun.
Bahkan disebutkan dalam pasal 6 ayat 2 Undang-Undang No.l Tahun 1974 bahwa calon
mempelai yang belum mencapat usia 21 tahun harus menyertakan surat persetujuan dari
kedua orang tuanya.* Hal ini mengisyaratkan bahwa seorang remaja dianggap belum memiliki
pondasi yang kokoh untuk melakukan sebuah pernikahan.

Membahas tentang usia minimal dalam sebuah pernikahan, Das Salirowati, Dosen
Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Yogyakarta
menjelaskan, bahwa sebuah pernikahan yang dilakukan remaja usia dibawah 19 tahun

dianggap sebagai pernikahan dini. Karena menurutnya seorang wanita secara psikologis

! Abu A’la Maududi, Pedoman Perkawinan Dalam Islam, (Y ogyakarta: Daar Al Ulum, 1994), him. 8.

2 Pasal 2 Undang Undang Perkawinan Tahun 1974 him.2.

> QS. An-Nisa (03): 21.

4 Dwi Riffiani, “Pernikahan Dini Dalam Prespektif Hukum Islam”, De Jure, Jurnal Syariah dan Hukum,
Vol.3 No.2 (2011).

Al-Usariyah: Jurnal Hukum Keluarga Islam. Volume x No. xxxxx 20xx 3



@ Hak cipta milik STDI Imam Syafi’i Jember

Hak cipta dilindungi Undang-undang

AL-USARIY AH?Jurmab Hmkum*‘ﬁeluargaﬂlskamh karya tulis ini tanpa IHubungan Pernikahan Dini

Vol. X No. X BUIQU'; XX Un-‘y:[unt :I- kepentingan pendidik Abdulﬂﬁ)h A?LAh}dalwmmg«:SOﬂJ Ashari

laporan, \P“uhfﬂn kritik atau tinjauan suatu masalah

HPemgutipam tdekmerogika epentimgaT P STotHmanTSyafrriemter
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maupun bioloéis h?ﬁﬁ“siaﬁ”ﬁﬂ)c‘dk"be‘r@pfddukﬂ ketika telah mencapai usia 21 tahun.
Sedangkan bagi seorang pria ia akan siap untuk menjadi kepala rumah tangga pada usia 25
tahun.’

Pernikahan dini bukanlah perkara baru di dunia ini, terutama jika menengok pada
sejarah peradaban manusia. Pernikahan dini sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu, bahkan
jika mengacu pada pernikahan Nabi besar Muhammad shollallohu alaihi wa sallam,
beliaupun dianggap telah melakukan pernikahan dini dengan sayyidina Aisyah radhiyallahu
a’nha yang mana beliau menikahinya di usia 6 tahun, meski kemudian baru berkumpul
dengannya setelah menginjak usia baliq.®

Namun belakangan ini pernikahan dini menjadi hal yang ramai di bicarakan,
dikarenakan jumlahnya yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Terutama di Indonesia
yang mana setiap tahunnya kasus pernikahan dini terus bertambah bahkan mengalami
peningkatan yang sangat signifikan. Dikutip dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KemenPPA) bahwa pada Tahun 2022 tercatat lebih dari 52 ribu
pengajuan dispensasi pernikahan dini di seluruh Indonesia, dan lebih dari 33 ribu diantaranya
dikarenakan faktor cinta, sehingga orangtua meminta kepada pengadilan untuk memberikan
izin melakukan pernikahan dini, meski tidak semuanya di kabulkan.’

Berbicara tentang tingginya angka pernikahan dini di Indonesia, Jawa timur menjadi
provinsi dengan angka pernikahan dini yang cukup tinggi. Dilansir dari Kementerian
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Rebpublik Indonesia
(KEMENKO PMK) yang disampaikan oleh Deputi Bidang Koordinasi Peningkatan Kualitas
Anak Dan Perempuan, Femmy Eka Kartika Putri, beliua mengatakan bahwa Jawa Timur
merupakan Provinsi dengan dengan kasus permohonan dispensasi nikah tertinggi di
Indonesia, dengan 15.337 kasus atau setara dengan 29,4% dari kasus nasional.®

Jawa timur merupakan kawasan yang cukup luas dengan total 29 kabupaten.® Dari

seluruh kabupaten yang ada di Jawa Timur, ada beberapa kabupaten dengan kasus pernikahan

5 https://www .kompas.com/pakar-uny-ungkap-penyebab-pernikahan-dini-marak-di-indonesia. Diakses
tanggal 23 Mei 2023.

¢ Ana Dian Nawasanti, Korelasi Antara Pernikahan Dini Dan Tingkat Perceraian (Studi Kasus di
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta), Skripsi (Yogyakarta: UINSUKA, 2012).

7 https://www kemenpppa.go.id/kemen-pppa-perkawinan-anak-di-indonesia-sudah-mengkhawatirkan.
Diakses tanggal 23 Mei 2023.

8 https://www.kemenkopmk.go.id/mendesak-jawa-timur-darurat-perkawinan-anak. Diakses tanggal 26
Juni 2023.

® https://jatimprov.go.id. Diakses pada tanggal 21 Juni 2023
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dini yang cuklip tiﬂgg‘i“ S’aléﬁ‘“ atifiya addidhi“kabupaten Jember. Dikutip dari Pengadilan
Agama Jember bahwa pada tahun 2022 Pengadilan Agama Jember telah mengeluarkan 1.364
putusan Dispensasi Nikah untuk anak dibawah usia 19 tahun.!® Meskipun jumlah ini sudah
menurun dibandingkan pada dua tahun sebelumnya, dimana pada tahun 2020 terdapat 1.442
kasus dan pada 2021 terdapat 1.417 kasus putusan dispensasi pernikahan dini.!!

Selain dikenal dengan angka pernikahan dini yang tinggi, kabupaten Jember juga
mencatat tingkat perceraian yang cukup tinggi.!? Selama tahun 2022, tercatat bahwa
Pengadilan Agama Jember telah mengeluarkan 5.897 putusan untuk kasus perceraian.!? angka
ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2021 yang mencatat hanya 5.891
kasus perceraian.!* Hal ini menunjukkan bahwa terdapat tantangan yang lebih berat dalam
menjaga keberhasilan dan keharmonisan sebuah pernikahan di daerah tersebut.

Jember merupakan kabupaten terbesar ke tiga di jawa timur dengan luas 3.293 km dan
memiliki total 31 kecamatan.!> Dari keseluruhan kecamatan yang ada di jember, kecamatan
Sumbersari merupakan salah satu kecamatan yang cukup menarik untuk di teliti. Karena
kecamatan Sumbersari merupakan kecamatan yang memiliki kasus pernikahan dini sekaligus
perceraian yang cukup tinggi. Menurut Gerakan Peduli Perempuan Jember (GPPJ) terdapat 34
kasus pernikahan dini di- kecamatan Sumbersari dalam kurun Januari-Agustus 2021.16
Sedangkan untuk kasus-perceraian kecamatan Sumbersari masuk kedalam 5 kecamatan
dengan kasus perceraian tertinggi di kabupaten Jember.!’

Berdasarkan latar belakang diatas penting kiranya bagi penulis untuk meneliti apakah
terdapat hubungan antara tingginya pernikahan dini di kabupaten Jember, khususnya di

kecamatan Sumbersari, dengan maraknya perceraian yang terjadi di lokasi tersebut.

10 Arsip pengadilan agama Jember tahun 2020-2022

! Arsip pengadilan agama Jember tahun 2020-2022

12 https://www.liputan6.com/kasus-cerai-di-jember-capai-9160-pada-2022-didominasi-faktor-ekonomi.
Diakses pada tanggal 6 Juni 2023.

13 Arsip Pengadilan Agama Jember tahun 2020-2022

1 https://k-radiojember.com/berita/read/tingkat-perceraian-di-jember-tinggi-mencapai-6-ribu-kasus.
Diakses pada tanggal 24 Mei 2023

15 https://ppid.jemberkab.go.id. Diakses pada tanggal 21 Juni 2023.

16 https://www.atmago.com/berita-warga/upaya-menurunkan-perkawinan-anak-di-kecamatan-
sumbersari-kabupaten-jember. Diakses pada tanggal 21 Juni 2023.

17 https://bondowoso.jatimnetwork.com/nasional/pr-1826580992/inilah-7-kecamatan-dengan-angka-
perceraian-tertinggi-di-jember-gak-nyangka-kaliwates-termasuk-cek-disini. Diakses tanggal 27 Juni 2023

Al-Usariyah: Jurnal Hukum Keluarga Islam. Volume x No. xxxxx 20xx 5


https://www.liputan6.com/kasus-cerai-di-jember-capai-9160-pada-2022-didominasi-faktor-ekonomi
https://ppid.jemberkab.go.id/
https://www.atmago.com/berita-warga/upaya-menurunkan-perkawinan-anak-di-kecamatan-sumbersari-kabupaten-jember
https://www.atmago.com/berita-warga/upaya-menurunkan-perkawinan-anak-di-kecamatan-sumbersari-kabupaten-jember
https://bondowoso.jatimnetwork.com/nasional/pr-1826580992/inilah-7-kecamatan-dengan-angka-perceraian-tertinggi-di-jember-gak-nyangka-kaliwates-termasuk-cek-disini
https://bondowoso.jatimnetwork.com/nasional/pr-1826580992/inilah-7-kecamatan-dengan-angka-perceraian-tertinggi-di-jember-gak-nyangka-kaliwates-termasuk-cek-disini

@ Hak cipta milik STDI Imam Syafi’i Jember

Hak cipta dilindungi Undang-undang

AL- USARIYAHDJuma'l Hmkumlﬁeluargaﬂlskamh karya tulis ini tanpa IHubungan Pernikahan Dini

VOI XNO XBUIam 61}%;}2 o ya untuk kepentingan pendidik Abdhﬂﬂﬁ)h AAL h}demmngeS,Onj Sharl

laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

HPengutpantrdek merogtka Repentmoanptha BHtmearr Syafrriember

Terdapat BEBEFAA" peAEHIT JEFAMU: mengenai pernikahan dini dan dampak-
dampaknya, diantaranya: Dampak yang ditimbulkan akibat perkawinan usia dini. '8,
Pernikahan dini dalam prespektif hukum islam. !°, Pernikahan dini dan pengaruhnya terhadap
keluarga di kabupaten sumenep jawa timur. 2°, Pernikahan dini dalam prespektif psikologi
komunukasi. 2!, Dampak pernikahan dini terhadap pendidikan anak dalam keluarga.??. sejauh
ini peneliti belum menemukan adanya penelitian mengenai hubungan antara pernikahan dini
dan perceraian (studi kasus di kecamatan Sumbersari, Jember). Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana kilasan tentang pernikahan dini? (2) bagaimana

gambaran dan realita pernikahan dini dan perceraian di kecamatan Sumbersari? (3) bagaimana

hubungan antara pernikahan dini dan perceraian di kecamatan Sumbersari?

B. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis akan mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Metode ini akan dilaksanakan dengan menggunakan teknik wawancara untuk
mengumpulkan data yang detil dan lengkap. Pendekatan ini dipilih dengan tujuan utama
mendapatkan data primer secara langsung dan memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang fenomena yang sedang diteliti. Proses pengumpulan data akan dilakukan di lokasi
penelitian, yaitu Kecamatan Sumbersari, dengan mengadakan wawancara dengan berbagai
pihak terkait. Responden akan mencakup pelaku pernikahan dini, pasangan yang mengalami
perceraian, serta petugas di Kantor Urusan Agama (KUA) atau Pengadilan Agama (PA) di
wilayah penelitian.

Melalui wawancara yang terstruktur dan mendalam, penulis akan mengumpulkan data
primer yang mencakup pengalaman, persepsi, dan sudut pandang individu terkait dengan
pernikahan dini dan perceraian di kecamatan Sumbersari. Wawancara akan dilakukan dengan

hati-hati dan dengan memastikan kerahasiaan informasi yang diberikan oleh responden.

18 Rina yulianti, “dampak yang ditimbulkan akibat perkawinan usia dini”, jurnal, universitas trunojoyo,
madura, tahun: 2010.

1% Dwi rifiani, “pernikahan dini dalam prespektif hukum islam”, jurnal, kementerian pendidikan dan
kebudayaan, Malang, tahun: 2011.

20 Agus mahfudin, “Pernikahan dini dan pengaruhnya terhadap keluarga di kabupaten sumenep jawa
timur”, jurnal, universitas pesantren tinggi darul ulum, jombang, tahun:2016.

2l Abdi fauji hadiono, “pernikahan dini dalam prespektif psikologi komunikasi”, jurnal, institut agama
islam daarussalam (IAIDA), banyuwangi, tahun: 2018.

22 Muhammad ikhsanudin dan siti nurjannah “dampak pernikahan dini terhadap pendidikan anak dalam
keluarga”, jurnal pendidikan islam, STKIP Nurul Huda, oku timur, 2018.
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HPengutamtrdek merogtken Repentmoga prhak SToHmanmT Syafrrfember

Dilarang memperbanyak sebagian dan atau seluruhnya karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa

Selain 1tu, Tantuk “mheéndukung” afialisis"data skunder, penulis juga akan melakukan
penelitian pustaka atau library research. Langkah ini melibatkan membaca dan mengkaji
literatur ilmiah, seperti jurnal-jurnal atau laporan hasil penelitian terdahulu yang relevan,
untuk memperoleh data sekunder yang dapat melengkapi pemahaman tentang fenomena yang
sedang diteliti.

Dengan menggabungkan data primer yang diperoleh melalui penelitian lapangan
dengan data sekunder yang didapatkan melalui penelitian pustaka, penulis berharap dapat
memperoleh pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang hubungan antara
pernikahan dini dan perceraian di kecamatan Sumbersari. Kombinasi dari kedua sumber data
tersebut akan memungkinkan penulis untuk menganalisis dan menginterpretasikan fenomena
tersebut secara holistik, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin berkontribusi
terhadap tingginya tingkat perceraian di daerah tersebut.

Dengan melakukan pendekatan penelitian yang komprehensif ini, penulis berharap
dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam pemahaman dan upaya penanganan terkait
pernikahan dini dan tingkat perceraian di kecamatan Sumbersari, serta memberikan dasar
yang kuat untuk pengembangan kebijakan dan program yang efektif dalam mengurangi angka

perceraian dan mendukung keberlangsungan pernikahan yang sehat di daerah tersebut.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sekilas Tentang Pernikahan Dini

a. Definisi Pernikahan Dini

Pernikahan dini merujuk pada sebuah proses yang bertujuan untuk melegitimasi
hubungan seksual antara seorang pria dan seorang wanita, yang dilakukan dalam kerangka
agama dan hukum, meskipun salah satu pasangan belum mencapai batas usia minimal untuk
menikah, yaitu 19 tahun.??

Menurut Namora, pernikahan dini mengacu pada ikatan yang melibatkan pria dan
wanita pada usia remaja mereka, yang melibatkan komitmen secara fisik dan emosional.?*
Sedangkan usia remaja menurut World Healt Organization (WHO) merupakan fase dimana

seorang manusia memasuki usia 12-24 tahun.”® Sedangkan menurut Peraturan Menteri

23 Djamilah, “dampak perkawinan anak di Indonesia”, jurnal studi pemuda, vol.3, No.1, (2015)

24 Namora lumongga lubis, Psikologi kespro: wanita dan perkembangan reproduksinya di tinjau dari
aspek fisik dan psikologis, (Jakarta: kencana prenada media grup, 2013), hal 80.

25 https://perpustakaan.komnasperempuan.go.id/Batasan-usia-remaja. Diakses pada tanggal 7 Juni 2023.
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Dilarang memperbanyak sebagian dan atau seluruhnya karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa

Kesehatan RI Noigr 25" Taﬁhﬂ”ﬂ)ﬁ?, femajd“adalah penduduk dengan rentang usia 10-22
tahun.?® Dan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia
remaja adalah 10-21 tahun.?’

Mengacu pada definisi usia remaja yang berbeda dari organisasi dan lembaga yang
berwenang, secara umum dapat dipahami bahwa pernikahan dini melibatkan individu yang
belum sepenuhnya matang dalam hal perkembangan fisik, mental, dan emosional.

b. Hukum Pernikahan Dini Menurut Undang-undang

Hukum yang berkaitan dengan pernikahan dini merupakan hukum yang kompleks,
terutama jika mengacu pada sistem hukum yang ada di Negara Indonesia, dimana Indonesia
menerapkan sistem hukum campuran (mixed system), yang mana semua sistem hukum
berlaku dan dapat dipergunakan, mulai dari hukum negara, hukum adat istiadat dan hukum

Islam.?8

Namun jika melihat pada undang-undang Republik Indonesia nomor 16 Tahun 2019
tentang perubahan tentang Undang-undang No.l Tahun 1974 tentang perkawinan, termasuk
syarat sah sebuah perkawinan di Negara Indonesia adalah kedua mempelai telah memasuki

usia 19 Tahun.?®

Namun jika menilik kepada Kompilasi Hukum Islam pada pasal 15 ayat 1 diterangkan
bahwa seorang wanita boleh melakukan pernikahan pada usia 16 tahun, sedangkan untuk pria

19 tahun.?°

Meski Negara Indonesia telah memiliki kerangka hukum yang jelas yang mengatur
usia minimal bagi pasangan untuk melakukan sebuah pernikahan, implementasi terhadap
aturan tersebut masih sangat sulit untuk diterapkan, diantaranya disebabbkan banyaknya

faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikhan dini yang tidak bisa di hindari

26 https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/29/kesehatan-reproduksi-remaja-permasalahan-dan-upaya-
pencegahan. Di akses pada tanggal 7 Juni 2023.

27 stigna, “psikologi remaja dan permasalahannya”, jurnal sekolah tinggi ilmu tarbiyah, Vol.1 No.1
(2018)

28 Achmad Ali, Menguak Teori Hukum (Legal Theory) dan Teori Peradilan (Jusdical Prudence)
Termasuk Interpretasi Undang-Undang (Legisprudence), (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2009), hal 124.

2 Undang-Undang Republik Indonesia No.16 Tahun 2019.

30 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 15 Ayat 1, Hal 67.
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Dilarang memperbanyak sebagian dan atau fz—l ruhnya karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa

terjadinya, sepe;ftl Kefriskifiat, ‘"f@h'&ﬁhngfd‘ pefdidikan bebasnya pergaulan hingga kehamilan

diluar pernikahan, sehingga mengharuskan pernikahan dini tersebut dilakukan.’!

Begitupun masih banyak masyarakat Indonesia yang berpegang teguh pada adat
istiadat setempat, seperti contoh masyarakat madura, di mana mereka memiliki prinsip lebih
baik menikahkan anak mereka yang terlanjur saling mencintai daripada harus membiarkan
mereka menjalin hubungan yang terlarang. Hal ini sebagaimana di ungkapkan oleh pak

Akhmad soleh selaku penghulu di Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan Sumbersari.*?

2. Realita Pernikahan Dini di Kecamatan Sumbersari
a. Pernikahan dini di Sumbersari
Kecamatan Sumbersari merupakan salah satu kecamatan di Jember yang banyak
terjadi pernikahan dini di dalamnya, sebagaimana dikutip dari Gerakan Peduli Perempuan
Jember (GPPJ) bahwa dalam kurun Januari-Agustus 2021 telah terjadi 34 kasus pernikahan
dini di kecamatan Sumbersari. Meski dalam 3 tahun terakhir kasus pernikahan dini di
kecamatan Sumbersari terus mengalami penurunan. Namun dengan jumlah diatas hal itu

masih menunjukkan bahwa pernikahan dini di kecamatan Sumbersari tergolong tinggi.

b. Faktor terjadinya pernikahan dini di kecamatan Sumbersari.

Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji faktor-faktor yang memicu terjadinya
pernikahan dini di kecamatan Sumbersari. Pernikahan dini memiliki dampak yang cukup
signifikan, baik pada individu, keluarga, maupun masyarakat sekitar. Dengan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang berperan dalam fenomena ini, penulis
berharap dapat mengidentifikasi strategi penanganan yang efektif. Dan juga tujuan penulis
adalah untuk melindungi hak-hak dan kesejahteraan remaja serta mendorong terciptanya

masyarakat yang inklusif dan berkelanjutan.

Diantara faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini di kecamatan

sumbersari adalah:

1) Memiliki hubungan khusus antar pasangan

31 Ana Latifatul Muntamah, Dian Latifiani, Ridwan Arifin, “Pernikahan Dini Di Indonesia: Faktor dan
Peran Pemerintah (Prespektif Penegakan dan Perlindungan Hukum Bagi Anak”, Jurnal Hukum, Vol. 2, (2019).

32 Akhmad Soleh Wawancara (Jember 12 Juni 2023)

33 https://bondowoso.jatimnetwork.com/nasional/pr-1826580992/inilah-7-kecamatan-dengan-angka-
perceraian-tertinggi-di-jember. Diakses tanggal 27 Juni 2023
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Dilarang memperbanyak sebagian dan atau seluruhnya karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa

Memiliki hiibingan atitar 1dWah°jénisatau yang dikenal dengan istilah pacaran hal ini
merupakan salah satu faktor yang sangat kuat dalam terjadinya sebuah pernikahan dini.
Pernyataan ini disampaikan oleh bapak akhmad soleh, selaku penghulu ahli madya di KUA
Sumbersari, Kabupaten Jember, “Betul, bahwa salah satu sebab terjadinya pernikahan dini
karena kedua pasangan telah menjalin hubungan yang terlampau intim, sehingga orang tua
merasa khawatir terjadi hal yang tidak di inginkan.”3* Pernyataan senada juga di ungkapkan
oleh Della, salah satu pelaku pelaku Pernikahan Dini, beliau mengatakan “Iya mas, saya kalau
bukan karena sudah terlanjur sayang sama dia, ga kiro aku rabi saiki (saya nggak akan buru-
buru menikah sekarang).”® Sedangkan menurut pengakuan firda, dia mengatakan “saya
sudah pacaran dengan pacar saya sejak kelas 10 SMK mas, terus begitu lulus sekolah orang
tua saya minta pacar saya untuk segera menikahi saya, walaupun sebenarnya pacar saya
belum punya kerjaan waktu itu, karena ya memang kita sudah terlanjur sama-sama suka
mas.”

2) Rendahnya perekonomian keluarga

Keluarga dengan situasi finansial yang serba terbatas menjadikan sebuah pernikahan
anak-anaknya sebagai solusi untuk mengatasi keterbatasan finansial tersebut, karena mereka
beranggapan bahwa dengan menyegerakan pernikahan anak mereka, maka secara tidak
langsung akan meringankan beban ekonomi keluarga, mereka beranggapan bahwa anak-anak
mereka akan memiliki pasangan yang akan bertanggung jawab untuk mencari nafkah. Atau
paling tidak beban keluarga akan dibagi sehingga lebih ringan untuk di tanggung secara
bersama.’’

Hal ini juga yang diungkapkan oleh bapak akhmad soleh, selaku penghulu di KUA
Sumbersari, beliau mengatakan, “yaa, salah satu faktor yang mendorong terjadinya
pernikahan dini adalah kondisi ekonomi yang kurang menguntungkan, sehingga orang tua
akan berpikir untuk segera menikahkan anaknya sesegera mungkin, karena dengan begitu
beban keluarga akan sedikit berkurang”.’® Hal senada diungkapkan oleh Arvita, salah satu
pelaku pernikahan dini, beliau menjelaskan kenapa memilih menikah di usianya yang baru

menginjak 17 tahun. “saya sekolah cuma sampai kelas 11 mas, itu juga nggak selesai karena

34 Akhmad Soleh, Wawancara (Jember, 12 Juni 2023).

35 Della, Wawancara (Jember, 01 Juni 2023).

36 Wilda, wawancara ( Jember 09 juni 2023)

37 Ana Latifatul Muntamah, Dian Latifiani, Ridwan Arifin, “Pernikahan Dini Di Indonesia: Faktor dan
Peran Pemerintah (Prespektif Penegakan dan Perlindungan Hukum Bagi Anak”, Jurnal Hukum, Vol. 2, (2019).

38 Akhmad soleh Wawancara (Jember 12 Juni 2023)
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Dilarang memperbanyak sebagian dan atau fz—l ruhnya karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa

nggak ada bia};.a, jad’ﬁ'iﬂi‘a pﬁTué”‘s'élEblahf tetliS" daripada nggak ngapa-ngapain, malah jadi
beban orang tua, yaudah saya nikah sama mas hendro (suami arvita).** Firda juga
mengungkapkan “salah satu alasan saya menikah di usia muda ini juga karena pacar saya
adalah anak orang kaya mas, sedangkan saya kan secara ekonomi menengah kebawah, jadi
begitu dia ngajakin saya nikah, keluarga saya langsung mengizinkan, hitung hitung
mengurangi beban orang tua”.*

3) Hamil di luar nikah

Kehamilan diluar nikah sering kali menjadi faktor yang mendorong terjadinya sebuah
pernikahan dini, karena masyarakat dan keluarga menganggap bahwa solusi dari kehamilan
diluar nikah adalah dengan segera menikahkan pasangan tersebut, sebelum kelahiran sang
bayi. Tidak memandang berapa usia pasangan tersebut.*!

Hal ini juga diungkapkan oleh pak mukhtar, salah satu staff di Pengadilan Agama
(PA) Jember, beliau mengatakan,”iya ada mas kemarin cewek dari wirolegi, masih SMA
datang minta surat dispensasi nikah karena kecelakan”.*> dan maksud kecelakaan di sini
adalah istilah bagi pasangan yang melakukan hubungan seksual di luar nikah, kemudian
terjadi kehamilan tanpa direncanakan.

Hal serupa juga di ungkapkan oleh mawar (nama samaran) sebagai pelaku pernikahan
dini yang disebabkan hamil diluar nikah. Ketika ditanya mengenai sebab pernikahannya
padahal baru menginjak usia 18 tahun, “saya awalnya nggak ada niatan buat nikah muda mas,
tapi karena sudah terlanjur hamil kan nggak mungkin melahirkan anak tanpa ada bapaknya,
ya akhirnya saya memaksa pacar saya untuk mau menikahi saya, walaupun hanya sekedar
nikah siri”.*

4) Ingin menjaga kehormatan.

Tidak menampik kenyataan bahwa salah satu faktor terjadinya pernikahan dini adalah
menjaga diri agar tidak terjatuh pada perkara yang Allah haramkan, seperti berpacaran atau
bahkan perzinaan.

Hal ini diungkapkan oleh bapak Akhmad soleh, selaku penghulu ahli madya di Kantor

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sumbersari. Beliau mengatakan bahwa salah satu alasan

39 Arvita Wawancara (Jember 20 Juni 2023)

40 Firda Wawancara (Jember 09 Juni 2023)

4! https://k-radiojember.com/berita/read/cegah-remaja-hamil-diluar-nikah-dp3akb-bekali-remaja-
dengan-edukasi-pernikahan. Diakses tanggal 24 Juni 2023.

42 Mukhtar, Wawancara (Jember 21 Juni 2023)

43 Mawar (nama samaran), Wawancara (Jember 4 Juni 2023)
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Dilarang memperbanyak sebagian dan atau fz—l ruhnya karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa

terjadinya pemikahhh”éﬁﬁ 'cfarlal[f)ldéléhawﬂtﬁaﬁ ‘orang tua terhadap anaknya apabila terjadi hal
yang tidak diinginkan.** Hal serupa juga diungkapkan oleh mas tarmidzi, selaku praktisi
pernikahan dini, beliau mengatakan, “yaa saya menikahi dia karena saya takut kalau ditunda
akan membuat hati nggak tenang mas, karena saya sudah merasa cocok, jadi yaa kenapa harus
di tunda lagi, dan juga dengan menyegerakan menikah ketika memang sudah siap itu akan

menjadi tameng dari perbuatan yang melanggar moral”.*

c. Dampak pernikahan dini di kecamatan Sumbersari.

Pernikahan usia dini dapat menghasilkan berbagai macam dampak yang merugikan bagi
pasangan suami istri, keluarga, dan anak yang mereka lahirkan. Banyak pasangan suami istri
muda yang tidak siap secara fisik, mental, dan materi, sehingga mereka tidak dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan tidak menyadari akan adanya hak dan kewajiban baru yang melekat
pada dirinya setelah menjalin hubungan rumah tangga. Berikut adalah beberapa dampak
positif dan negatif dari pernikahan usia dini:

1) Dampak Negatif Pernikahan Dini.

a. Buruknya perekonomian.

Salah satu dampak dari pernikahan dini yang sangat banyak dirasakan oleh para
pelaku pernikahan dini adalah buruknya perekonomian pasca menikah. Hal ini terjadi lantaran
mayoritas para pelaku pernikahan dini adalah pasangan yang belum cukup persiapan untuk
melakukan pernikahan,termasuk persiapan finansial.

Hal ini juga diakui oleh Della sebagai pelaku pernikahan dini, beliau menceritakan,
“ya namanya nikah dan belum lulus sekolah mas, belum punya penghasilan dan belum punya
pengalaman kerja, niatnya ya nanti setelah nikah baru cari kerja, ternyata nggak semudah itu
mas, ini saya sebagai istri buat menghidupi anak saja sampai kerja merantau ke luar negri”.*

Hal senada juga diungkapkan oleh firda, “yaa biasa mas, namanya belum dewasa,
selama sekolah kan cuma minta orang tua, jadi selama ini suami saya cuma bantu bantu orang
tua, dikasih seadanya, ya nggak ada bedanya mas, sama saja kaya kita hidup nggantung sama
»47

mertua, kita juga tinggalnya masih bareng sama mertua.

b. Terganggunya perkembangan anak

4 Akhmad Soleh, Wawancara (Jember 12 Juni 2023)
4 Tarmidzi, wawancara (Jember 24 Juni 2023)

46 Della, Wawancara (Jember, 01 Juni 2023).

47 Firda Wawancara (Jember 09 Juni 2023)

Al-Usariyah: Jurnal Hukum Keluarga Islam. Volume x No. xxxxx 20xx 12



@ Hak cipta milik STDI Imam Syafi’i Jember

Hak cipta dilindungi Undang-undang
AL- USARIYAHDgqulhﬂmlgﬂfpbﬁeluargaﬂlIsIJamh karya tulis ini tanpa THubungan Pernikahan Dini
Vol. X No. X BUIam nya untt .I- kepentingan pendidik Abdulﬂﬁ)h A?LAh}dalwmmg«:SOﬂJ Ashari

laporan, pen lJIlfﬂn kritik atau tinjauan suatu masalah

HPemgutipam tdekmerogika epentimgaT P STotHmanTSyafrriemter
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Dampal; ATt 7ﬂ1ﬂB‘dT “@Kibat“pérnikahan dini adalah terhambatnya proses
perkembangan anak. Fenomena ini dipicu oleh usia orang tua yang relatif muda, yang mana
hal ini mengakibatkan ketidakmatangan psikologis mereka dalam hal memelihara dan
mendidik buah hati mereka. Bahkan cenderung terlihat kurang bertanggung jawab dan tidak
memberikan perhatian yang cukup kepada anak. Terdapat banyak kasus di mana pasangan
remaja yang menikah dan memiliki anak masih tinggal bersama orang tua atau mertua
mereka. Namun, terlihat dengan jelas kekurangan mereka dalam memenuhi tanggung jawab
terhadap kepengasuhan anak.

Dan yang sangat disayangkan, orang tua sang anak tersebut justru sering kali terlibat
dalam kesibukan menggunakan gadget mereka, atau seringkali tergoda untuk menghabiskan
waktu bersama teman-teman mereka di luar rumah. Sehingga mereka cenderung menyerahkan
anak mereka kepada kakek atau neneknya di rumah. Hal ini diungkapkan oleh orang tua dari
firda, “ya begitu mas, namanya masih anak muda, ya maunya masih bisa bebas, masih ingin
main sama teman-temennya.”*® Dan menurut tetangga Firda hal itu memang sering terjadi,
“ya biasanya ngumpul sama teman-temennya terus keluar bareng naik motor, anaknya di
titipkan mbahnya.”*® Hal senada juga diungkapkan oleh Della, “karena saya kerja mas,
sedangkan suami nggak kerja, jadi ya yang dirumah itu suami, tapi suami sibuk main terus,
kalau anak ada apa-apa yang nangangin ya mbah nya.”>°

c. Pertengkaran yang berkepanjangan

Dampak yang muncul dari pernikahan dini salah satunya adalah pertengkaran terus
menerus antar pasangan, hal ini dipicu oleh umur pasangan yang masih terlalu muda,
sehingga belum memiliki kedewasaan dan masih mementingkan ego diri sendiri.

Hal ini dikonfirmasi sendiri oleh hakim Pengadilan Agama Jember bapak Ramli,
beliau mengatakan “banyak mas pasangan nikah muda yang mengajukan gugat cerai, padahal
baru nikah 1-2 tahun, bahkan ada yang baru nikah beberapa bulan, alasannya karena sudah
nggak betah, ribut hampir setiap hari.”! Hal serupa juga di alami firda, “bagaimana ya mas,
dia kerjanya nggak tetap, tapi giliran ada uang, dihabiskan buat nongkrong sama teman-
temannya, gimana saya nggak marah mas.”>? Sama halnya dengan Della, ketika penulis

bertanya mengenai hubungannya dengan suami dari pernikahan dininya, dia menjawab,

48 Haddori, Wawancara (Jember 09 Juni 2023)

4 Tetangga firda, wawancara (Jember 09 Juni 2023)
0 Della, Wawancara (Jember, 01 Juni 2023).

5! Ramli, wawancara (Jember 21 Juni 2023)

52 Firda Wawancara (Jember 09 Juni 2023)
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Dilarang memperbanyak sebagian dan atau fz—l ruhnya karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa

“hampir setiap ﬁarl HBUE THAS, rinﬁ]ﬁ@k"fn“kdlrehé‘"memang sebenarnya belum siap nikah, bahkan
kadang sampai main tangan mas, Cuma saya nggak pernah cerita sama orang tua.”>3

d. Perceraian

Perceraian merupakan salah satu dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dini, hal
itu dipengaruhi karena kurangnya rasa tanggung jawab dan belum matangnya emosional
pasangan remaja, sehingga ia belum siap menghadapi permasalahan yang datang dalam
rumah tangganya.

Hal ini terbukti dari beberapa kejadian cerai yang terjadi pada pasangan muda,
diantaranya seperti yang terjadi pada Della, “saya nikah 2020 mas, tahun 2021 saya sudah
nggak betah, saya langsung pulang ke rumah ortu, sudah nggak mau lagi mas saya.”* Sama
halnya dengan yang terjadi pada firda ketika di tanya mengenai kondisi rumah tangganya
yang dia bangun dari pernikahan dini, “awal pernikahan ya nggak ada masalah mas, bahagia.
Tapi sememenjak punya anak berubah, bahkan dia sampai main sama cewek lain mas, yaudah
tak tinggal mas, sekarang dia sudah nikah lagi.”>?

Bahkan menurut pak Mukhtar selaku staf di Pengadilan Agama Jember, beliau
mengungkapkan, “kasus perceraian pasangan muda lumayan banyak terjadi mas, dan rata-rata
yang menggugat cerai itu pihak wanita, dengan berbagai macam alasan, paling banyak karena
tidak adanya tanggung jawab dari pihak suami dan tidak memberikan nafkah yang cukup.”>®

2) Dampak Positif

a. Terjaganya kehormatan

Tidak dipungkiri bahwa salah satu dampak positif dari pernikahan dini adalah menjadi
tameng dari perbuatan yang Allah haramkan sehingga kehormatan diri dan keluarga pun dapat
terjaga.

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh tarmidzi sebagai pelaku pernikahan dini, beliau
mengatakan, “kan tujuan menikah memang untuk menjaga diri, dan Alhamdulillah memang
setelah menikah saya jadi lebih tenang, jadi kalau memang sudah mampu dan merasa cocok,
yaa langsung saja, walaupun mungkin secara hukum umurnya belum cukup.” 7 begitu juga

ketika penulis bertanya kepada Hendro, salah satu pelaku pernikahan dini, “saya sebelum

menikah memang sudah punya hubungan sama istri saya, tapi ya sebatas jalan dan main

33 Della, Wawancara (Jember, 01 Juni 2023

4 Della, Wawancara (Jember, 01 Juni 2023).
55 Firda Wawancara (Jember 09 Juni 2023)

56 Mukhtar, Wawancara (Jember 21 Juni 2023)
57 Tarmidzi, wawancara (Jember 24 Juni 2023)
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bareng mas, namuif"Sétélah melthat°Rubiingati’kita yang semakin lama kok semakin intim,
akhirnya saya memutuskan untuk menikahi dia walaupun masih 17 tahun, daripada nanti

malah terjadi hal yang tidak di inginkan mas.”>®

3. Realita perceraian di kecamatan Sumbersari.
a. Definisi Perceraian

Perceraian menurut bahasa Indonesia berasal dari kata cerai yang berarti berpisah atau
perpisahan.® Menurut R. Subekti, perceraian adalah penghapusan perkawinan dengan
keputusan hakim atau tuntutan salah satu pihak selama perkawinan.’® Menurut Sayyid Sabiq,
talak berarti melepaskan atau meninggalkan. Sedangkan menurut syara’ talak berarti
melepaskan ikatan sebuah perkawinan atau mengakhiri hubungan pernikahan.!

Pengertian cerai juga bervariasi menurut ahli hukum. Diantaranya pengertian cerai
menurut Hamdani, yaitu lepasnya ikatan sebuah perkawinan atau berakhirnya sebuah
pernikahan.®?

b. Perceraian di kecamatan Sumbersari

Kabupaten Jember adalah salah satu wilayah yang menghadapi tantangan serius terkait
tingginya tingkat perceraian. Bahkan, pada tahun 2022, dalam konteks Provinsi Jawa Timur,
kabupaten Jember menempati peringkat kedua dalam jumlah kasus perceraian, dengan
mencatat 6.333 kasus. Dari banyaknya kasus cerai yang ada di Jember, kecamatan Sumbersari
masuk kedalam kecamatan dengan tingkat perceraian yang cukup tinggi.®

Terdapat sejumlah faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap tingginya angka
perceraian di Kecamatan Sumbersari. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi beberapa faktor
tersebut yang berperan penting dalam memengaruhi terjadinya perceraian di wilayah ini,
diantaranya:

1) Faktor ekonomi

58 Hendro, wawancara (Jember 20 Juni 2023)

% Purwadarminta, W.J.S., Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hal 200.

60 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (Jakarta: Intermasa, 2005), hal 42.

61 Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, (Kairo: Daarul Hadits,2004), hal 626.

62 Alhamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1989), hal 203.

83 https://www.pa-bojonegoro.go.id/K ota-Manakah-di-Jawa-Timur-dengan-Jumlah-Janda-Baru-
Terbanyak-Berikut-Datanya. (Diakses pada 03 Oktober 2023)
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Dilarang memperbanyak sebagian dan atau fz—l ruhnya karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa

Faktor ‘Ve.koﬁd)ﬁi'i“rﬂeﬁipdlihﬁ"fa‘kt&r";ﬂe‘irﬁesar terjadinya perceraian di sumbersari.®
Ketidakmampuan seorang kepala rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan dasar
keluarganya, seperti makan, tempat tinggal dan pendidikan anak-anak dapat menyebabkan
ketegangan dalam sebuah rumah tangga. Sehingga jika itu terjadi secara terus menerus akan
berakhir pada perceraian. Hal ini juga sesuai denga napa yang dikatakan oleh Della, bahwa
factor yang melatarbelakangi perceraiannya adalah disebabkan faktor ekonomi. Dimana
suaminya tidak memiliki pekerjaan yang jelas, sehingga kebutuhan sehari-hari tidak
tercukupi.®®

2) Ribut yang berkepanjangan

Pertengkaran dan keributan yang berkelanjutan dalam sebuah hubungan pernikahan
dapat menimbulkan dampak yang sangat signifikan pada kestabilan hubungan tersebut.
Bahkan hal itu bisa menjadi faktor terjadinya sebuah perceraian. Bapak mukhtar selaku staf di
pengadilan agama jember mengatakan, bahwa banyak sekali pasutri yang mengajukan
perceraian dikarenakan rumah tangga mereka selalu di isi dengan keributan.®

Eno, seorang ibu rumah tangga yang telah mengalami perceraian dengan suaminya,
juga menyatakan bahwa salah satu alasan utama perceraiannya adalah seringnya pertengkaran
yang terjadi dalam hubungan mereka.®’

3) Perselingkuhan

Perselingkuhan adalah perilaku yang melibatkan hubungan yang romantis atau
seksusal dengan selain pasangan sahnya. Dan perselingkuhan merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan terjadinya sebuah perceraian di Kecamatan Sumbersari.

Hal ini diungkapkan oleh bapak mukhtar selaku staf di Pengadilan Agama Jember,
bahwa tidak sedikit pasutri yang mengajukan cerai karena salah satu pasangannya selingkuh,
baik yang kepergok melakukan zina maupun hanya sebatas menjalin hubungan.5®

Begitpun yang terjadi pada Eno, bahwa awal terjadinya keributan antara dia dengan
suaminya, karena ia mendapati suaminya berselingkuh dengan Wanita lain, sehingga

keributan tersebut berujung pada perceraian.®’

%4 https://faktualnews.co/angka-perceraian-di-jember-capai-4-300-kasus-mayoritas-di-wilayah-selatan.
Diakses tanggal 26 September 2023.

85 Della, Wawancara (Jember 01 Juni 2023)

6 Mukhtar, Wawancara (Jember 21 Juni 2023)

7 Eno, Wawancara (Jember 07 juni 2023)

8 Mukhtar, Wawancara (Jember 21 Juni 2023)

% Eno, Wawancara (Jember 07 juni 2023)
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4) KDRT (KeketasarDalar’ Riittiah Tdrngga)

KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) merupakan faktor yang cukup sigifikan dalam
mempengaruhi terjadinya perceraian di Kecamatan Sumbersari. Bahkan menurut data yang
penulis dapatkan dari pengadilan agama Jember, pada bulan Mei 2023 telah terjadi 12 kasus
cerai di kecamatan Sumbersari yang dilatarbelakangi KDRT.”°

Hal ini juga yang di alami oleh firda, ia merasa tidak betah dengan suaminya karena
suaminya mudah bermain tangan, bahkan sering hanya karena permasalahan yang sepele.
Yang pada akhirnya ia tinggalkan.”!

c. Dampak Perceraian di kecamatan Sumbersari.
Perceraian adalah peristiwa yang dapat memiliki dampak yang signifikan pada individu,
keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan. Dalam banyak kasus, perceraian bukan hanya
akhir dari sebuah pernikahan, tetapi juga awal dari perubahan besar dalam kehidupan
seseorang. Dampak dari perceraian bisa sangat beragam, mulai dari aspek emosional dan
psikologis hingga aspek ekonomi dan sosial. Penulis telah merangkum beberapa dampak
perceraian yang terjadi pada masyarakat Sumbersari, diantaranya:

1) Terputusnya hubungan silaturrahmi.

Salah satu dampak dari perceraian adalah terputusnya hubungan bukan hanya antara
suami dan istri, tetapi juga hubungan antar keluarga dari kedua belah pihak. Ini terjadi karena
pernikahan biasanya menjadi ikatan yang menghubungkan kedua keluarga tersebut. Sehingga,
ketika pernikahan berakhir, hubungan antar keluarga juga dapat merenggang.

Della mengungkapkan, sebenarnya saya tidak memiliki masalah dengan mertua dan
keluarga suami. Tetapi, seperti yang umumnya terjadi dalam keluarga, orang tua cenderung
lebih memihak anaknya, meskipun dalam situasi tertentu anak tersebut yang bersalah. Jadi,
daripada terus merasa tersakiti, saya rasa lebih baik untuk mengakhiri semua ini dan tidak
perlu bertemu dengan mereka lagi.”

Sama halnya dengan Eno, Ketika ditanya mengenai hubungan dia dengan keluarga
suaminya, beliau menjawab, saya sejak pisah sudah nggak pernah komunikasi lagi mas.”?

2) Kurangnya kasih sayang untuk anak.

70 Arsip pengadilan agama Jember tahun 2020-2022
" Firda Wawancara (Jember 09 Juni 2023)

2 Della, Wawancara (Jember 01 Oktober 2023)

3 Eno, Wawancara (Jember 07 juni 2023)
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Kurangf;ya ‘aftﬁl!i“hahkén”)hﬂﬁhgﬂ}?a JK48th sayang terhadap anak adalah salah satu
dampak yang sering muncul setelah terjadinya perceraian. Bahkan, tidak jarang situasi di
mana anak-anak tidak lagi tinggal bersama salah satu dari orang tua mereka, dan mereka
harus dirawat oleh anggota keluarga lainnya, seperti nenek, paman, bibi dll.

Hal ini juga yang di alami oleh denis, anak dari firda dengan mantan suaminya, setelah
keduanya bercerai Denis kini di rawat oleh neneknya.”* Situasi yang sama dialami oleh
Kaysa, anak dari Della dengan mantan suaminya. Sejak perceraian dengan suaminya, Della
kini bekerja di luar negeri, sementara suaminya tidak memenuhi tanggung jawabnya terhadap
anak mereka. Akibatnya, Kaysa akhirnya tinggal bersama neneknya.”

3) Kesulitan ekonomi.

Dampak lain dari sebuah perceraian adalah kesulitan ekonomi, terutama bagi istri.
Pada awalnya, istri sering mengandalkan nafkah dari suami, sehingga dengan terjadinya
perceraian, sumber pendapatan tersebut terputus. Hal ini pun langsung dikonfirmasi oleh ayu,
ia menceritakan, bahwa sejak bercerai dengan suaminya ia tidak lagi mendapat nafkah,
bahkan untuk anak pun tidak, sehingga ia terpaksa bekerja sendiri untuk menghidupi ia dan
anaknya.’® Sama halnya dengan yang di alami oleh Della, ia menceritakan bahwa sejak ia
bercerai dengan suaminya ia harus menghidupi diri dan anaknya, sehingga kini ia pun

merantau keluar negeri untuk mencari nafkah.””

4. Hubungan antara pernikahan dini dengan perceraian di Sumbersari

Setelah mengkaji faktor-faktor dan dampak-dampak dari pernikahan dini, serta faktor-
faktor dan dampak-dampak yang muncul akibat perceraian di kecamatan Sumbersari,
penelitian ini mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan antara tingginya angka
pernikahan dini dengan tingginya perceraian di wilayah tersebut.

Pertama, pernikahan dini menghasilkan dampak negatif pada aspek ekonomi. Banyak
dari mereka yang menikah pada usia yang sangat muda belum memiliki stabilitas finansial
yang cukup untuk mendukung keluarga. Hal ini dapat menyebabkan ketegangan ekonomi

yang berlarut-larut dalam rumah tangga dan berkontribusi pada terjadinya perceraian.

4 Firda Wawancara (Jember 09 Juni 2023)

75 Della, Wawancara (Jember 01 Oktober 2023)
76 Ayu, Wawancara (Jember 01 Oktober 2023)
7 Della, Wawancara (Jember 01 Oktober 2023)
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Kedua, “koniﬂlk‘”"ﬂah brérféhgkbra’ﬂ’ dalith permkahan dini menjadl lebih sermg dan
berkepanjangan pada pasangan pernikahan ini. Hal ini terjadi karena kurangnya kesiapan
emosional dan keterbatasan keterampilan komunikasi yang diperlukan untuk mengatasi
perbedaan dalam hubungan pernikahan. Pertengkaran yang berulang dan berkepanjangan
dapat memicu stres, ketidakbahagiaan, dan akhirnya, keputusan untuk bercerai.

Ketiga, tingginya tingkat perceraian dapat dihubungkan dengan adanya pernikahan
dini. Meskipun tidak semua pernikahan dini berakhir dengan perceraian, pemaparan diatas
menunjukkan bahwa pernikahan yang dimulai pada usia yang sangat muda memiliki tingkat
perceraian yang lebih tinggi dibandingkan dengan pernikahan yang terjadi pada usia yang
lebih matang. Ini menunjukkan bahwa pernikahan dini memang memiliki dampak yang
signifikan dalam meningkatnya angka perceraian di kecamatan Sumbersari.

Namun, perlu diingat bahwa hubungan antara pernikahan dini dan perceraian tidak
bersifat sebab-akibat yang sederhana. Terdapat faktor-faktor tambahan yang turut
memengaruhi tingkat perceraian, seperti rendahnya tingkat pendidikan, tekanan sosial, dan
kurangnya dukungan sosial. Sebagai hasilnya, pernikahan dini mungkin hanya merupakan
satu bagian dari gambaran yang lebih luas dari faktor-faktor yang memengaruhi tingkat

perceraian di wilayah Sumbersari.

D. KESIMPULAN

Dari pemaparan penelitian yang penulis teliti, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kabupaten Jember, terutama di wilayah administratif kecamatan Sumbersari,
merupakan salah satu lokasi di mana pernikahan dini masih sering terjadi. Meskipun ada
catatan mengenai penurunan angka pernikahan dini dalam beberapa tahun terakhir, fenomena
ini masih menjadi perhatian dalam konteks sosial dan demografi wilayah tersebut. Pernikahan
dini merujuk pada praktik pernikahan yang melibatkan salah satu atau kedua pasangan yang
masih berusia relatif muda, biasanya di bawah usia hukum yang ditetapkan untuk menikah.
Meskipun ada peraturan yang mengatur batasan usia untuk pernikahan, praktik pernikahan
dini dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk budaya, tradisi, dan kondisi sosial
ekonomi di wilayah tersebut. Oleh karena itu, penting untuk terus memantau dan memahami
dinamika pernikahan dini di Kabupaten Jember, khususnya di kecamatan Sumbersari, agar

dapat mengambil langkah-langkah yang efektif dalam mendukung pemenuhan hak-hak anak
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dan pemuda serta mengurangi risiko dampak negatif yang mungkin timbul akibat praktik
pernikahan dini.

2. Pergaulan bebas yang merajalela, rendahnya tingkat pendidikan, dan ketidakstabilan
ekonomi menjadi faktor-faktor kunci yang berpengaruh besar pada tingginya angka
pernikahan dini di kecamatan Sumbersari. Pergaulan bebas yang semakin diterima dalam
masyarakat dapat mendorong anak muda untuk memilih menikah pada usia yang lebih muda
tanpa mempertimbangkan kesiapan secara matang. Selain itu, kurangnya tingkat pendidikan
dapat menghambat pemahaman tentang hak dan kewajiban dalam pernikahan. Sementara itu,
kesulitan ekonomi dapat mendorong pernikahan dini sebagai solusi cepat mengatasi masalah
keuangan, meskipun dengan potensi risiko jangka panjang. Identifikasi faktor-faktor ini
penting dalam upaya mengurangi pernikahan dini dan memberikan dukungan yang lebih baik
kepada anak muda dalam mengelola hubungan dan masa depan mereka.

3. Berdasarkan penelitian mengenai faktor terjadinya perceraian di Kecamatan
Sumbersari, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor utama yang berkontribusi pada
perceraian di wilayah tersebut. Faktor-faktor tersebut, yaitu: ekonomi, pertengkaran yang
berkelanjutan, perselingkuhan dan KDRT. Dalam konteks kecamatan Sumbersari, faktor-
faktor ini saling terkait dan dapat menjadi penyebab terjadinya perceraian.

4. Penelitian ini menunjukkan adanya keterkaitan antara pernikahan dini dan
perceraian di kecamatan Sumbersari. Meskipun tidak ada hubungan sebab-akibat yang mutlak
antara keduanya, terdapat faktor-faktor yang bersifat saling terkait. Faktor-faktor seperti
kurangnya kesiapan emosional, konflik dalam hubungan, dan masalah ekonomi dapat
ditemukan dalam konteks pernikahan dini dan juga menjadi penyebab perceraian. Oleh karena
itu, pernikahan dini bisa dianggap sebagai salah satu aspek dari faktor-faktor yang
memengaruhi tingginya angka perceraian di wilayah ini. Dalam rangka mengurangi tingkat
perceraian, penting untuk memahami dan mengatasi faktor-faktor ini serta memberikan
pendekatan yang holistik dalam penanganan pernikahan dini dan masalah perceraian di

Kecamatan Sumbersari.
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